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Engine block (blok mesin) adalah sebuah dudukan yang terdiri dari silinder motor bakar dan semua 
komponen yang terkait struktur sekitarnya (bagian pendingin, bagian bukaan masuk dan keluar, 
bagian sambungan, dan crankcase) yang berfungsi sebagai tempat proses pembakaran dalam motor 
bakar. kondisi saat ini engine block digunakan sebagai salah satu komponen pada engine block tipe 
F10 A yang diaplikasikan pada mobil Suzuki Jimny S1000 dan kemudian Suzuki Katana sampai 
akhir 2007. Selain di Suzuki Jimny, mesin F10 A ini juga menjadi andalan Suzuki Carry dan Super 
Carry (ST100) yang banyak dijadikan sebagai angkutan kota dan angkutan barang. Carry ini 
merupakan “anak emas” Suzuki di Indonesia karena penjualannya paling tinggi, bahkan kabarnya 
pabrik Suzuki sempat kewalahan memenuhi permintaan Carry bermesin F10 A ini walaupun 
Suzuki Jimny SJ410 sudah lama disuntik mati. Saat ini mesin F10 A masih diproduksi dan dipakai 
oleh pabrikan mobil Cina. Sehingga dalam penelitian tentang Perancangan engine block type F10 
A dengan Material FC 250 akan merancang cetekan pengecoran yang terdiri dari pola, inti dan 
gatting system. Perancangan ini bertujuan membuat mobil desa sebagai mobil barang. Pada 
umumnya engine block type F10 A dibuat dengan material Alumunium sehingga di Metal 
Industiral Development Centre (MIDC) engine block type F10 A diupayakan akan menggunakan 
FC 250. Kesimpulan yang didapatkan pada semua proses pengujian yang dilakukan penulis pada 
Perancangan engine block type F10 A adalah sebagai berikut : Sesuai penelitian Perancangan pola 
merupakan mengubah gambar perencanaan menjadi gambar untuk pengecoran, pada umumnya 
pola adalah negative dari sebuah produk perlu adanya modifikasi untuk perancangan pola 
diakibatkan adanya penyusutan (shrinkage allowance) dan sistem saluran sangat penting dalam 
melakukan proses pengecoran, karena kualitas coran tergantung pada saluran turun, penambahan, 
keadaan penuangan, dan lain-lain maka penentuannya memerlukan pertimbangan yang sangat 
teliti. 
 







1.1 Latar Belakang 
Pengecoran logam  merupakan suatu  proses pembuatan benda yang dilakukan melalui beberapa 
tahap mulai dari pembuatan pola, cetakan, proses peleburan, penuangan logam, pembongkaran dan 
finishing produk cor. Sebagian  benda logam yang berbentuk rumit baik logam ferro maupun non 
ferro yang berukuran kecil sampai besar dapat dibuat melalui proses pengecoran. Perkembangan 
material berbasis besi ditanah air telah meningkat sedemikian rupa mengikuti tuntutan kualitas 
yang berkaitan dengan fungsi produk cor itu sendiri. Persaingan ketat di industri pembuatan 
komponen yang menjanjikan kontinuitas pesanan massal, telah dikuasai oleh industri pengecoran 
yang mengaplikasikan berbagai jenis mesin produksi yang semakin canggih dan dilengkapi dengan 
pengendalian mutu yang cermat.  
 
Engine block (blok mesin) adalah sebuah dudukan yang terdiri dari silinder motor bakar dan semua 
komponen yang terkait struktur sekitarnya (bagian pendingin, bagian bukaan masuk dan keluar, 
bagian sambungan, dan crankcase) yang berfungsi sebagai tempat proses pembakaran dalam motor 
bakar. kondisi saat ini engine block digunakan sebagai salah satu komponen pada engine block tipe 
F10 A yang diaplikasikan pada mobil Suzuki Jimny S1000 dan kemudian Suzuki Katana sampai 
akhir 2007. Selain di Suzuki Jimny, mesin F10 A ini juga menjadi andalan Suzuki Carry dan Super 
Carry (ST100) yang banyak dijadikan sebagai angkutan kota dan angkutan barang. Carry ini 
merupakan “anak emas” Suzuki di Indonesia karena penjualannya paling tinggi, bahkan kabarnya 
pabrik Suzuki sempat kewalahan memenuhi permintaan Carry bermesin F10 A ini walaupun 
Suzuki Jimny SJ410 sudah lama disuntik mati. Saat ini mesin F10 A masih diproduksi dan dipakai 
oleh pabrikan mobil Cina.  
 
Pada mesin engine block type F10 A kapasitas 1000cc yang digunakan untuk menjadi mobil desa 
dipilih karena pada mesin 1000cc memiliki tenaga maksimal yang dikeluarkan mesin ini hanyalah 
sebesar 44 Hp pada 5.300 Rpm dan torsi puncak 75 Nm pada 3.200 Rpm. Walaupun kecil namun 
sudah lebih dari cukup untuk mengangkut barang asal tidak terlalu overload. Material FC 250 ini 
banyak digunakan di industri karena memiliki beberapa keunggulan, diantaranya mudah dituang 
dalam bentuk yang rumit, mudah dilakukan proses pemesinan,  mampu meredam getaran dengan 
  
baik , kekuatannya cukup tinggi, tahan terhadap panas dan tahan terhadap gesekan, karena pada 
mesin kapasitas kecil sering terjadi overheating dirasa cocok menggunakan FC 250 dan memiliki 
efisiensi biaya yang lebih murah daripada Aluminium. Sehingga dalam penelitian tentang 
Perancangan engine block type F10 A dengan Material FC 250 akan merancang cetekan 
pengecoran yang terdiri dari pola, inti dan gatting system. Perancangan ini bertujuan membuat 
mobil desa sebagai mobil barang. Pada umumnya engine block type F10 A dibuat dengan material 
Alumunium sehingga di Metal Industiral Development Centre (MIDC) engine block type F10 A 
diupayakan akan menggunakan FC 250.  
 
1.2 Batasan Masalah 
Pada penulisan laporan penelitian tugas akhir, penulis membatasi masalah perancangan pengecoran 
engine block type F10 A yaitu sebagai berikut : 
1. Material FC 250, 
2. Perancangan pola, inti, dan gatting system, 
3. Proses pengecoran dengan sand casting. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang dilakukan dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut :  
1. Merancang pengecoran engine block type F10 A pada material FC 250 unuk mobil desa. 
2. Merancang pola, inti dan gatting system pada cetakan pasir untuk engine block type F10 A 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Adapun Rumusan yang dilakukan dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana merancang cetakan engine block type F10 A? 
2. Bagaimana merancang pola dan inti untuk engine block type F10 A ? 









1.5 Sistematika Penulisan 
Penyusunan laporan ini berdasarkan beberapa bab. Dimana pada setiap bagian bab nya mempunyai 
kriteria tertentu secara sistematis dan bertahap, dengan susunan sebagai berikut  
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, dan 
sistematika penulisan. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
Berisikan tentang dasar teori yang mendukung dan berhubungan dengan pelaksanaan tugas akhir 
sampai pada pembuatan laporan ini.  
 
BAB III METODOLOGI  DAN PROSEDUR 
Bab ini berisikan tentang langkah-langkah yang akan dilakukan untuk menyelesaikan tugas akhir 
ini. 
 
BAB IV DATA DAN ANALISA  
Pada bab ini berisikan data hasil percobaan dan analisis yang akan dilakukan untuk menyelesaikan 
tugas akhir ini. 
 
BAB V KESIMPILAN DAN SARAN  
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